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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji tentang ikatan solidaritas sosial antar 

masyarakat yang terjalin dalam tradisi Robo-robo di Desa Sungai Kakap, 

Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Tradisi Robo-robo merupakan 

tradisi tolak bala yang dilakukan setiap hari Rabu terakhir di bulan safar oleh 

masyarakat di Desa Sungai Kakap. Tradisi ini menunjukan bahwa masyarakat 

memiliki cara alternatif untuk mencegah masalah yang telah diwariskan secara 

turun temurun. Robo-robo dapat dijadikan sebagai pengetahuan yang berguna 

untuk menjalani kehidupan di masa kini dan masa depan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptip. Data diperoleh 

melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan instrumen dalam penelitian ini menggunakan sembilan orang informan 

yang terdiri dari tiga informan inti dan enam informan pendukung. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tradisi Robo-robo terjalin ikatan 

solidaritas sosial yang kuat antar etnis, suku, dan ras yang saling mendukung satu 

sama lain. Pelaksanaan tradisi Robo-robo dianggap positif oleh masyarakat Desa 

Sungai Kakap karena dapat menambah rasa syukur, memperkuat rasa persatuan 

dan kesatuan, membangun rasa gotong-royong, serta meningkatkan rasa 

kekeluargaan dan silaturahim.  

Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Tradisi Robo-robo 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to examine the bonds of social solidarity between 

communities that exist in the Robo-robo tradition in Sungai Kakap Village, 

Sungai Kakap District, Kubu Raya Regency. The Robo-robo tradition is a 

tradition of repelling reinforcements which is carried out every last Wednesday of 

the month of Safar by the people of Sungai Kakap Village. This tradition shows 

that society has alternative ways to prevent problems that have been passed down 

from generation to generation. Robots can be used as useful knowledge for living 

life now and in the future. The research method used is a qualitative method with 

a descriptive approach. Data was obtained through direct observation, interviews 

and documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, the instrument in this 

research used nine informants consisting of three core informants and six 

supporting informants. The results of this research show that in the Robo-robo 

tradition there are strong bonds of social solidarity between ethnicities, tribes and 

races who support each other. The implementation of the Robo-robo tradition is 

considered positive by the people of Sungai Kakap Village because it can increase 

a sense of gratitude, strengthen a sense of unity and oneness, build a sense of 

mutual cooperation, and increase a sense of kinship and friendship. 

Keywords: Social Solidarity, Robo-robo Tradition. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk kepulauan 

yang terdiri dari lima pulau besar, salah satu pulau terbesar yang ada di Indonesia 

adalah Kalimantan. Masyarakat pulau Kalimantan sangat kental akan tradisi dan 

budayanya, karena di dalamnya terdapat berbagai macam suku bangsa yang 

membentuk sebuah tradisi dan kebudayaannya sendiri (Prayogi & Danial 2016). 

“Budaya”  berasal  dari kata sansekerta buddhayah yang merupakan bentuk 

jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga kebudayaan dapat 

diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang 

berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi daya   yang   artinya   

daya   dari   budi   atau   kekuatan   dari   akal (Syakhrani, 2022). Tradisi diartikan 

sebagai warisan budaya masa lalu yang masih eksis sampai saat ini dan belum 

dihancurkan atau dirusak (Wulandari, 2014).  

Masyarakat merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan 

selalu membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik dalam hal ekonomi, sosial, maupun budaya. Di dalam masyarakat, 

salah satu elemen penting yang mengikat kebersamaan adalah solidaritas sosial. 

Solidaritas sosial menunjuk satu keadaan hubungan antara individu dengan 

kelompok yang ada pada suatu komunitas masyarakat yang didasari pada moral 

dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman bersama. 
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Solidaritas adalah keadaan saling percaya antara para anggota dalam suatu 

kelompok atau komunitas. Kalau orang saling percaya mereka akan menjadi 

satu/menjadi persahabatan, menjadi saling hormat menghormati, menjadi 

terdorong untuk bertanggung jawab dan memperhatikan kepentingan bersama 

(Saidang, 2019). 

Menurut Serungke (2023) solidaritas sosial adalah kepercayaan yang 

tumbuh di antara anggota kelompok atau komunitas, karena ketika setiap individu 

saling percaya, mereka akan membentuk ikatan persahabatan yang didasari saling 

menghormati dan tanggung jawab bersama. Solidaritas sosial mencerminkan 

kepedulian dalam kelompok dimana kepedulian ini menunjukkan adanya 

hubungan antar individu dengan kelompok berdasarkan kepercayaan dan 

pengalaman emosional. Solidaritas sosial mencakup rasa kebersamaan yang 

menumbuhkan kesetiakawanan antar individu. Menurut Selfiani (2020) solidaritas 

sosial adalah interaksi yang didasarkan pada kepercayaan dan norma moral yang 

dijunjung bersama, serta diperkuat oleh pengalaman emosional di antara individu 

atau kelompok. Solidaritas juga berarti kesetiakawanan di antara anggota 

kelompok sosial. Salah satu faktor yang menunjukkan tingginya solidaritas dalam 

suatu kelompok adalah kepercayaan setiap anggota terhadap kemampuan anggota 

lainnya dalam melaksanakan tugas dengan baik.  

Kabupaten Kubu Raya merupakan Kabupaten yang ada di Kalimantan 

Barat, yang memiliki 9 Kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Sungai 

Kakap. Kecamatan Sungai Kakap memiliki 13 Desa, salah satunya adalah Desa 

Sungai Kakap. 
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Tabel 1.1. Data Demografi Agama Masyarakat Desa Sungai Kakap Tahun 

2024 

No 
Agama 

1 2 3 4 5 

 Islam Kristen Katholik Budha Konghucu 

Jumlah 12.593 190 68 990 12 

Sumber: Profile Desa Sungai Kakap 2024 

Tabel 1.2. Data Demografi Etnik Masyarakat Desa Sungai Kakap Tahun 

2024 

No 
Etnik 

1 2 3 4 5 6 

 Melayu Sunda Jawa Dayak Bugis China 

Jumlah 2.467 95 4.603 208 4.231 1.565 

Sumber: Profile Desa Sungai Kakap 2024 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dan 1.2, dijelaskan bahwa mayoritas 

masyarakat Desa Sungai Kakap memeluk agama Islam dan sebagian kecil 

memeluk agama Kristen, Katholik, Budha, dan Konghucu. Masyarakat Desa 

Sungai Kakap terdiri dari berbagai macam suku/etnis seperti suku Melayu, Sunda, 

Jawa, Dayak, Bugis, dan China. Desa Sungai Kakap memiliki kebudayaan dan 

adat istiadat yang masih terjaga dan selalu dilaksanakan setiap tahunnya yaitu 

tradisi “Robo-robo”. 

Tabel 1.3. Lokasi pelaksanaan tradisi Robo-robo 3 tahun terakhir di Desa 

Sungai Kakap 

No Nama Dusun Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

1 Nirwana    

2 Merpati    

3 Garuda    

4 Merak    

 Sumber: Catatan Desa Sungai Kakap 2024 
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Tradisi Robo-robo adalah tradisi tolak bala yang dilakukan setiap hari Rabu 

terakhir di bulan safar. Tradisi ini menunjukan bahwa masyarakat lokal memiliki 

cara alternatif untuk mencegah masalah yang telah diwariskan secara turun 

temurun. Robo-robo dapat dijadikan sebagai pengetahuan yang berguna untuk 

menjalani kehidupan di masa kini dan masa depan (Ulfah, 2017). Pelaksanaan 

tradisi Robo-robo dianggap positif oleh masyarakat karena dapat menambah rasa 

syukur, memperkuat rasa persatuan dan kesatuan, membangun rasa gotong-

royong, serta meningkatkan rasa kekeluargaan dan silaturahim (Saripaini, 2021). 

Berdasarkan hasil riset pada tanggal 4 – 12 September 2024. Bapak AM 

pemuka Agama menjelaskan bahwa Robo-robo adalah tradisi tahunan yang 

dilaksanakan setiap hari Rabu di akhir bulan Safar oleh masyarakat Desa Sungai 

Kakap. Tradisi ini bertujuan untuk menghindari bala atau bencana yang diyakini 

akan datang pada hari tersebut serta sebagai bentuk syukur kepada Tuhan atas 

perlindungannya. Masyarakat Desa Sungai Kakap meyakini bahwa hari Rabu di 

akhir bulan Safar akan terjadinya bencana, sehingga mereka melaksanakan ritual 

Robo-robo agar terhindar dari bencana yang akan datang. 

Selanjutnya, Bapak DM tokoh adat menjelaskan bahwa tradisi Robo-robo 

di Desa Sungai Kakap merupakan warisan budaya yang berfungsi sebagai upaya 

tolak bala. Pada zaman dahulu, para tetua di desa Sungai Kakap percaya bahwa 

musibah sering terjadi pada hari Rabu di akhir bulan Safar, sehingga mereka 

mengadakan tradisi ini dengan membaca doa dan berkumpul di tengah laut untuk 

memberikan persembahan kepada laut agar terhindar dari bencana. Namun, 

seiring berjalannya waktu, pelaksanaan tradisi ini telah mengalami perubahan. 
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Masyarakat tidak lagi melaksanakan ritual di tengah laut, tetapi sekarang tradisi 

Robo-robo dirayakan di area Desa Sungai Kakap dengan dukungan pemerintah 

setempat. Perayaan ini juga semakin meriah dengan adanya pertunjukan seni dan 

budaya yang ditampilkan dari berbagai kalangan etnis masyarakat yang ada di 

Desa Sungai Kakap. 

Tradisi Robo-robo kini lebih mendekat kepada syariat Islam, 

meninggalkan ritual-ritual yang bertentangan dengan ajaran agama. Meskipun 

demikian, tradisi ini terus dipertahankan sebagai bentuk pelestarian budaya dan 

penguatan ikatan sosial di antara masyarakat. Tradisi Robo-robo telah 

berlangsung selama puluhan tahun dan menjadi salah satu warisan budaya yang 

masih aktif di Desa Sungai Kakap. Selain sebagai bentuk pelestarian budaya, 

tradisi ini juga berperan penting dalam memperkuat solidaritas dan gotong-royong 

antarwarga. Tradisi Robo-robo bukan hanya sebuah ritual tolak bala, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, kerja sama, dan saling percaya di antara 

masyarakat Desa Sungai Kakap. Tradisi ini menjadi sarana penting untuk 

mempererat ikatan sosial dan solidaritas di tengah masyarakat, serta diwariskan 

dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo di Desa Sungai Kakap, 

Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Solidaritas Sosial Dalam Tradisi Robo-robo Pada 

Masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 

raya”. Penelitian ini sangat penting untuk menggali Solidaritas Sosial dalam 
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tradisi Robo-robo di Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 

Kubu Raya. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan penelitian ini adalah 

“Bagaimana Solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo pada masyarakat Desa 

Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya”? 

Adapun sub masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo pada 

masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya ? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi solidaritas sosial dalam tradisi 

Robo-robo pada masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai 

Kakap, Kabupaten Kubu Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan “Solidaritas 

sosial dalam tradisi Robo-robo pada masyarakat Desa Sungai Kakap kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya”. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Bentuk solidaritas sosial yang terwujud dalam tradisi Robo-robo pada 

masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 

Kubu Raya. 

2. Faktor yang mempengaruhi solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo 

pada masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, 

Kabupaten Kubu Raya. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang ditinjau dari dua segi, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan 

terutama pada teori solidaritas sosial, khususnya dalam konteks tradisi lokal 

serta memberikan kontribusi baru dalam memahami peran tradisi Robo-robo 

dalam memperkuat solidaritas sosial masyarakat. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi masyarakat 

Desa Sungai Kakap dalam tradisi Robo-robo sebagai sarana penguatan 

solidaritas sosial. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi generasi muda untuk lebih memahami dan 

melestarikan tradisi tersebut, serta sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

pemerintah desa dan pemangku adat dalam upaya menjaga keberlanjutan 

tradisi budaya di tengah dinamika perubahan zaman. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam upaya pelestarian 

budaya lokal, penyusunan kebijakan yang mendukung tradisi, dan 

pengembangan pariwisata berbasis budaya dengan mendokumentasikan dan 



8 
 

 
 

memahami tradisi Robo-robo yang merupakan bagian warisan budaya. Hasil 

penelitian ini juga dapat membantu pemerintah dalam memperkuat kohesi 

sosial di masyarakat, mengembangkan kebijakan sosial yang lebih efektif, 

serta memperkuat identitas lokal di tengah masyarakat yang semakin global.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai fokus penelitian serta batas-batas penelitian yang dilakukan 

agar tidak salah persepsi terhadap permasalahan dan judul yang diangkat. Dalam 

hal ini ruang lingkup ditentukan dan dituangkan dalam fokus penelitian dan 

operasional konsep, yaitu sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo 

pada masyarakat Desa Sungai Kakap Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya. Yang akan diamati dari penelitian ini adalah: 

a. Bentuk solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo pada masyarakat Desa 

Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

b. Faktor yang mempengaruhi solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo 

pada masyarakat Desa Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. 

2. Operasional Konsep  

Operasional konsep penelitian dilakukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dan mengurangi perbedaan-perbedaan atau argumentasi 

yang terjadi antar individu, baik antara penulis dan pembaca dalam 

menafsirkan maksud dan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Maka 
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dari itu perlu dibuat penjelasan atau batasan istilah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bentuk Solidaritas Sosial 

Solidaritas sosial adalah interaksi yang didasarkan pada kepercayaan dan 

perasaan moral yang dijunjung bersama serta diperkuat oleh pengalaman 

emosional antara individu atau kelompok. Solidaritas juga berarti 

kesetiakwanan di antara anggota kelompok sosial. Tingginya solidaritas dalam 

suatu kelompok salah satunya dipengaruhi oleh kepercayaan setiap anggota 

terhadap kemampuan anggota lainnya dalam melaksanakan tugas dengan baik 

(Durkheim dalam Upe, 2010). 

Bentuk-bentuk solidaritas sosial yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik : 

1) Solidaritas Mekanik 

Solidaritas mekanik adalah bentuk solidaritas yang didasarkan pada 

tingkat homogenitas yang tinggi dalam kepercayaan, sentiment dan 

sebagainya. Solidaritas mekanik didasarkan pada suatu kesadaran kolektif 

bersama, yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan 

sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada warga masyarakat yang 

sama. Itu merupakan suatu solidaritas yang tergantung pada individu-

individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut kepercayaan 

dan pola normatif yang sama pula. Solidaritas mekanik mengamati 

kesamaan dalam nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat serta mengamati 
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interaksi antar individu dan kelompok, seperti gotong-royong dan saling 

membantu (Durkheim dalam Upe, 2010). 

2) Solidaritas Organik 

Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang mengikat 

masyarakat kompleks, yaitu masyarakat yang mengenal pembagian kerja 

dan dipersatukan oleh sifat saling ketergantungan. Setiap anggota 

menjalankan peran yang berbeda, dan saling ketergantungan seperti pada 

hubungan antara organisme biologis. Solidaritas organik muncul karena 

pembagian kerja bertambah besar. Solidaritas ini didasarkan pada tingkat 

saling ketergantungan yang tinggi. Saling ketergantungan itu bertambah 

sebagai hasil dari bertambahnya spesialisasi pembagian kerja, yang 

memungkinkan bertambahnya perbedaan di kalangan individual. 

Munculnya perbedaan-perbedaan di tingkat individu merombak kesadaran 

kolektif, yang pada akhirnya menjadi kurang penting lagi sebagai dasar 

untuk keteraturan sosial dibandingkan dengan saling ketergantungan 

fungsional yang bertambah antara individu-individu yang memiliki 

spesialisasi dan secara relatif lebih otonom sifatnya. Solidaritas organik 

mengamati keberagaman suku dan identitas kultural, memperhatikan 

spesiliasasi dan pembagian kerja, serta mengamati interaksi interpersonal 

yang kompleks antar individu dan kelompok (Durkheim dalam Upe, 

2010). 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Solidaritas Sosial 

Solidaritas sosial menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu 

dan kelompok berdasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama yang diperkuat diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Ikatan 

solidaritas sosial tercipta tentu saja tidak lepas dari factor yang mempengaruhi 

adanya solidaritas sosial di dalam suatu kelompok masyarakat. Beberapa factor 

yang mempengaruhi terciptanya solidaritas sosial yaitu sebagai berikut. 

1) Nilai dan Norma Bersama 

Kesamaan dalam nilai-nilai dan norma-norma yang dianut oleh 

masyarakat menciptakan rasa keterikatan dan kebersamaan, karena 

anggota masyarakat memiliki pandangan yang serupa tentang apa yang 

dianggap benar dan penting. Kesamaan dalam nilai dan norma di antara 

anggota masyarakat menjadi fondasi solidaritas. Ketika individu memiliki 

pandangan yang serupa mengenai apa yang dianggap baik dan benar, 

mereka cenderung saling mendukung dan memperkuat satu sama lain. Ini 

sering terjadi dalam kelompok dengan latar belakang budaya atau agama 

yang sama. 

2) Adat Istiadat dan Tradisi 

Pelaksanaan adat dan tradisi bersama memperkuat ikatan sosial dengan 

menyediakan kesempatan bagi anggota masyarakat untuk berinteraksi dan 

merasakan kebersamaan. Tradisi yang mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan gotong royong dapat meningkatkan solidaritas sosial di 

antara anggotanya. 
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3) Pengalaman Bersama 

Solidaritas sosial terbangun ketika individu atau kelompok memiliki 

pengalaman yang sama, mendorong mereka untuk bekerja sama demi 

mencapainya. Pengalaman kolektif, seperti perayaan, perjuangan, atau 

pencapaian bersama, menciptakan ikatan yang kuat. Ketika individu 

berbagi pengalaman yang sama, rasa solidaritas mereka cenderung 

meningkat karena mereka merasa terhubung melalui cerita dan sejarah 

yang sama. 

c. Tradisi Robo-robo 

Tradisi Robo-robo adalah bagian dari warisan suku Melayu/Bugis yang 

tetap dijaga karena didasarkan pada sebuah hadis Nabi. Prosesi tradisi ini 

dilaksanakan pada hari rabu terakhir di bulan Safar. Melalui pelaksanaan 

tradisi Robo-robo ini, tujuannya adalah untuk mengungkapkan rasa syukur dan 

menghormati para leluhur, serta menjaga warisan budaya mereka. Tradisi ini 

juga merupakan bentuk upaya untuk menolak bala dan memohon keselamatan 

dari bencana serta mendapatkan berkah dari Sang Pencipta. Ritualnya termasuk 

membaca doa bersama-sama, memercikkan tepung tawar sambil berdoa untuk 

keselamatan, dan meminta perlindungan dari segala musibah. Selain itu, tradisi 

ini juga mencakup acara makan bersama masyarakat setempat, dengan harapan 

agar doa-doa dan keinginan mereka dapat terwujud. Selain sebagai bentuk 

pelestarian budaya, tradisi Robo-robo juga berperan penting dalam 

memperkuat ikatan solidaritas dan gotong-royong antar warga. 
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d. Masyarakat Desa Sungai Kakap 

Masyarakat Desa Sungai Kakap adalah kelompok individu yang hidup 

bersama dalam wilayah geografis yang sama, yaitu di Desa Sungai Kakap, 

yang terletak di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. Masyarakat ini terdiri dari berbagai kelompok etnis dan budaya yang 

memiliki ikatan sosial, ekonomi, dan kultural yang kuat. Mereka terikat oleh 

tradisi, nilai-nilai, dan norma-norma yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Desa Sungai Kakap terkenal dengan keberagaman budaya dan tradisi yang 

masih dijaga oleh masyarakatnya, termasuk tradisi Robo-robo yang memiliki 

makna penting dalam kehidupan sosial mereka. Masyarakat di desa ini hidup 

dalam lingkungan yang dekat dengan alam, dengan sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai nelayan, petani, dan pengrajin. Masyarakat Desa 

Sungai Kakap juga dikenal dengan solidaritas sosial yang kuat, di mana 

hubungan antarwarga didasarkan pada gotong royong, saling membantu, dan 

menjaga kerukunan. Tradisi dan kebiasaan yang ada di desa ini berperan 

penting dalam memperkuat ikatan sosial dan membentuk identitas kolektif 

masyarakatnya. Secara keseluruhan, masyarakat Desa Sungai Kakap 

mencerminkan kehidupan yang harmonis di tengah keberagaman budaya, 

dengan komitmen yang kuat terhadap pelestarian tradisi dan solidaritas sosial. 

    Dalam penelitian ini, tradisi Robo-robo merupakan  yang akan peneliti 

amati, berkenaan dengan solidaritas sosial dalam tradisi Robo-robo pada 

masyarakat Desa Sungai Kakap, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 

Raya.


